
1

BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Tuberkulosismerupakanpenyakityangmenjadiperhatian

global. Tuberkulosis (TB) merupakan suatu penyakit infeksi

menularyang disebabkan bakterimycobacterium tuberculosis,

yang dapat menyerang berbagai organ,terutama paru-paru.

Penyakitinibila tidakdiobatiatau pengobatannya tidaktuntas

dapatmenimbulkan komplikasiberbahaya hingga kematian

(Depkes,2016).Sesuaidengantujuanpembangunanberkelanjutan

2030,WHO menargetkan untuk menurunkan kematian akibat

tuberkulosissebesar90% danmenurunkaninsidenssebesar80%

padatahun2030dibandingkandengantahun2014(Dinkes,2017).

Padatahun2018terdapat10,4jutakasusbarutuberkulosis

atau142kasus/100.000populasi,dengan480.000kasusmultidrug-

resistant.Sebesar60% kasusbaruterjadidi6negarayaitu:India,

Indonesia,China,Nigeria,PakistandanAfrikaSelatan.Indonesia

merupakannegaradenganjumlahkasusbaruterbanyakkeduadi

dunia setelah India.Kematian akibattuberkulosis diperkirakan

sebanyak 1,4 juta kematian.Meskipun jumlah kematian akibat

tuberkulosis menurun 22% antara tahun 2000 dan 2015,

tuberkulosistetapmenjadi10penyebabkematiantertinggididunia
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padatahun2015(WHOGlobalTuberkulosisReportdalam Dinkes,

2019).

KasustuberkulosisdiJawaBaratpadatahun2018yang

dilaporkansebanyak82.063kasus,meningkat13,16%dibandingkan

tahun 2017 yaitu sebesar 72.558 kasus.Kasus tuberkulosis

tertinggiterdapatditiga kabupaten-kota yaitu Kota Bandung,

KabupatenBogordanKabupatenBandung,kasustuberkulosisdi

tiga kabupaten-kota tersebutberkisarantar9-12% darijumlah

kasus baru diJawa Barat.Adapun targetangka keberhasilan

pengobatan tuberkulosis diJawa Baratsebesar86%,namun

nyatanyahanyamencapai62%(Dinkes,2019).

Keberhasilan pengobatan tuberculosis tergantung dari

kepatuhanpasienuntukminum obat.KepatuhanmenurutSarafino

dalam Smef(2016),sebagaitingkatklien melaksanakan cara

pengobatandanperilakuyangdisarankanolehdokternyaatauoleh

yanglain.Niven(2012)menjabarkanterdapatempatfaktoryang

mempengaruhikepatuhanterhadappengobatanyaknipemahaman

tentang instruksi,kualitas interaksipasien dengan ahlimedis,

dukungansosialdankeluarga,sertakeyakinankendalidiri(locusof

control),sikapdankepribadianpasienitusendiri.

Kepatuhan merupakan perilaku yang akan menimbulkan

penguatan(harapan)danseberapabanyakpenguatandisukai(nilai

penguatan).Faktoryangpalingpentingdalam menentukanharapan
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yangdigeneralisasikanadalahlokuskontrol.Beberapastuditelah

menemukan bahwa seorang individu paling mungkin untuk

mengikutiperilaku sehatbila ia mempunyaikeyakinan dalam

kontrolkesehatan internaldan penilaian yang tinggiterhadap

kesehatan(Niven,2012).

Locus ofcontroldapatdidefinisikan sebagaikeyakinan

individu mengenailokasikekuatan pengontroldalam kehidupan

mereka baik berupa internalmaupun eksternal(Taylor,2018).

Healthlocusofcontrolmerupakanatribusikarakteristikindividu

yangmerupakanbentuktanggungjawabataskesehatanmereka.

Setiapindividumemilikikeyakinanyangberbedamengenaisejauh

manakondisikesehatannyasaatiniyangditentukanolehperilaku

mereka sendiri(internal)atau oleh kekuatan eksternal.Individu

denganinternalhealthlocusofcontrolpercayabahwaapayang

terjaditerhadapkondisikesehatanmerekadihasilkandaritindakan

merekasendiri(Omeje&Nebo,2011).

Keyakinankendalidiriterhadapkesehatan(HealthLocusOf

Control)iniberbeda–bedapadasetiaporang,karenapenilaiandan

pengalaman-pengalamanselamarentangkehidupannya,sehingga

menimbulkan perilaku yang berbeda–beda pula.Pada sebagian

orang menampilkan perilaku yang lebih positif,dimana mereka

termotivasiuntukmempertahankankelangsunganhidupnyadengan

melakukan program pengobatan secara teraturdan mengikuti
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prosedurpengobatanyangtelahditentukan,merekamerasabahwa

dirinyamasihmampuuntukmelakukanaktivitassepertioranglain

walaupuntidaksepertisebelumnya.Merekamerasabahwakondisi

kesehatannyaditentukanolehdirinyasendiri,tetapipadasebagian

orang lain mereka merasa pesimis akan kondisikesehatannya,

sehinggadalam menjalaniprosedurpengobatanpunharusdidorong

olehoranglainkarenamerekaberanggapanbahwadiasudahtidak

bisaberbuatapa–apalagikarenasemuaitutelahditentukanoleh

Tuhan(Pramesti,2019).

Berdasarkan hasilpenelitian Pramesti(2016) diKota

Semarangdidapatkanhasilpenelitianterdapathubunganantara

health locus ofcontroldengan kepatuhan minum obatpada

diabetesmellitustipe2.Haltersebutseiringdenganhasilpenelitian

yangdilakukanolehLestari(2014)diRSUP Sanglahdidapatkan

hasilterdapathubunganantaratipekepribadiandanhealthlocusof

controldengantingkatkepatuhanberobatpenderitaTBparu.

RSUD KesehatanKerjamerupakanunitpelayananterpadu

(UPT)dibawahnaunganPemerintahProvinsiJawaBarat,yang

berlokasidiJl.Raya Rancaekek KM 27 No.612 Nanjungmekar

Rancaekek Kab.Bandung yang merupakan satu-satunya rumah

sakitdiIndonesiadenganunggulanpelayanankesehatankerja,di

manapadaawalnyamerupakanBalaiKesehatanKerjaMasyarakat

(layananPPK I).Pelayanandirumahsakitinimeliputi:Instalasi
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gawatdarurat,instalasirawatinapdaninstalasirawatjalan,yangdi

dalamnyaterdapatlayananklinikDOTS (ProfilRSUD Kesehatan

Kerja).

PelayananklinikDOTSdiRSUDKesehatanKerja,melayani

pasienumum namunlebihdiutamakanbagipasienpekerjabaik

formalmaupuninformal.Pelayananinidimulaidariprosesskrining,

pemeriksaanpenunjang,konsultasi,hinggapengobatan.Kunjungan

pasientuberkulosispadatahun2019tedapat401kasusdimana

367kasusdiantaranyaadalahpekerja,dengankasuspasienputus

obatsebanyak83kasusyangdiakibatkanketidakpatuhanpenderita

tuberkulosisdalam menjalanipengobatan.Dari83kasustersebut

74kasusdiantaranyaadalahparapekerja(ProfilRSUDKesehatan

Kerja).

Berdasarkan hasilstudipendahuluan yang dilakukan di

RSUD Kesehatan Kerja ProvinsiJawa Baratterhadap 11 orang

pasien yang berobatke poliDOTS,empatpasien mengatakan

bahwadalam pengobatanTBparuini“perilakusayasendiriyang

menentukanseberapacepatsayabisapulihkembalidaripenyakitini,

dansayaharussenantiasakontrolkepelayanankesehatansecara

rutinagarkondisisayaterpantauolehpetugaskesehatan”.Limaorang

lainmengatakan“masalahsehatatausakititutuhanyangmenentukan

kitahanyaikhtiar”,sedangkanduaorangpasienmengatakantidak

kontrolteraturdantidakteraturminum obatkarenamerasasudah

sembuh.
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Berdasarkanfenomenadandata-datadiatasmakapeneliti

tertarik mengadakan penelitian dengan judul:hubungan health

locus ofcontroldengan kepatuhan minum obatpada pekerja

dengantuberkulosisdiRSUDKesehatanKerjaProvinsiJawaBarat.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan uraian pada latarbelakang diatas,peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimanakah

hubunganhealthlocusofcontroldengankepatuhanminum obat

padapekerjadengantuberkulosisdiRSUDKesehatanKerjaProvinsi

JawaBarat?

1.3 TujuanPenelitian

1.3.1 TujuanUmum

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis

hubunganhealthlocusofcontroldengankepatuhanminum

obatpadapekerjadengantuberkulosisdiRSUD Kesehatan

KerjaProvinsiJawaBarat.

1.3.2 TujuanKhusus

1. Mengidentifikasigambaranhealthlocusofcontrolpada

pasientuberkulosis.

2. Mengidentifikasigambarankepatuhanminum obatpada

pekerjadengantuberkulosis.

3. Menganalisishubunganhealthlocusofcontroldengan
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kepatuhanminum obatpadapekerjadengantuberkulosis.

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1 ManfaatTeoritis

1. BagiIlmuKeperawatan

Hasilpenelitianinidiharapkanmemberikaninformasidan

kontribusiterhadapilmukesehatandiinstitusipendidikan,

khususnyaKeperawatanKomunitas.

2. BagiInstitusiPendidikan

Penelitian inidiharapkan memberikan manfaatsebagai

bahan referensiatau bacaan bagimahasiswa/iuntuk

melakukanpenelitianyanglebihlanjutterutamapenelitian

tentangtuberkulosis.

1.4.2 ManfaatPraktis

1.BagiRSUDKesehatanKerjaProvinsiJawaBarat

Hasilpenelitianinidiharapkandapatbermanfaatsebagai

bahan masukan bagi pihak rumah sakit dalam

meningkatkan angka keberhasilan pengobatan

tuberkulosis.

2.BagiPeneliti

Penelitianinimerupakansaranauntukmenerapkanilmu

dan teori yang diperoleh dalam rangka menambah

wawasan,salah satunya untuk mengetahuihubungan



8

keyakinankendalidiriterhadapkesehatan(HealthLocus

OfControl)dengankepatuhanminum obatpadapasien

tuberkulosis.

3.BagiPerawat

Denganadanyapenelitianinidiharapkandapatmenjadi

bahanevaluasibagiperawatdalam memberikanasuhan

keperawatankepadapasien.
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